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DESKRIPSI BUNCIS VARIETAS  

MUSTIKA 

 

Asal  : CV. Aura Seed Indonesia 
Silsilah  : hasil pemurnian populasi dari persilangan  

buncis lokal Pujon  x  buncis lokal Ngantang  

Golongan varietas : menyerbuk silang 
Umur mulai berbunga  : 30 – 35 hari setelah tanam 

Umur mulai panen : 40 – 45 hari setelah tanam 

Umur akhir panen : 61 – 70 hari setelah tanam 
Tipe tanaman : merambat 

Tinggi tanaman : 200 – 300 cm 

Bentuk batang : silindris 

Bentuk penampang batang : segi enam 
Ukuran sisi luar penampang batang : 2 – 3 mm 

Warna batang : hijau muda 

Bentuk daun : delta 
Ukuran daun : panjang 14,4 – 17,9 cm, lebar 8,2 – 10,3 cm 

Warna daun : hijau 

Tepi daun : rata 

Bentuk ujung daun : lancip 
Permukaan daun : kasap 

Panjang tangkai daun : 10 – 13 cm 

Warna tangkai daun : hijau muda 
Warna mahkota bunga  : putih 

Bentuk polong : gilig 

Ukuran polong : panjang 16,86 – 18,50 cm, diameter 0,91 – 0,95 cm 
Warna polong muda : hijau keputihan 

Warna polong tua : hijau 

Berat per polong : 7,3 – 8,4 g 

Jumlah polong per tandan : 4 – 6 polong 
Jumlah polong per tanaman : 41 – 62 polong 

Rasa polong muda : agak manis 

Warna biji : putih 
Bentuk hilum : elips 

Berat 1.000 biji : 140 – 155 g 

Jumlah biji per polong : 6 – 9 biji 
Hasil polong  :  18,4 – 27,0 ton/ha 

Daya simpan polong pada suhu kamar : 3 – 4 hari setelah panen 

Keterangan   : beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan 

altitude 96 – 385 m dpl 
Pengusul  : CV. Aura Seed Indonesia 

Peneliti : Subandi, Prijadi (CV. Aura Seed Indonesia), 

Susiyati, Suyoto, Prima S. Welli C., Suryo, M. 
Jaenun, Sunardi (BPSBTPH Provinsi Jawa Timur) 
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